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ABSTRAK

EVALUASI DIAGNOSTIK PADA PEMBELAJARAN TARI BEDANA
DI SMPN 4 PRINGSEWU

Oleh

NOVELLY MUTIARA ANDINI

Penelitian ini membahas tentang evaluas diagnostik pada pembelgaran tari
bedana di SMPN 4 Pringsewu. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
pelaksanaan evaluas diagnostik pada pembelgaran tari bedana di SMPN 4
Pringsewu. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Instrumen
pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara, dokumentasi
dan tes praktik. Sumber data dalam penelitian ini yaitu guru yang mengagjar di
kegiatan ekstrakurikuler tari dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
tari.

Guru melakukan tahapan evaluasi diagnostik berdasarkan penyebab kesulitan
belgjar siswa yang dibagi menjadi 3 yaitu kemampuan psikomotor, afektif siswa,
dan faktor keluarga. Tahapan yang dilakukan untuk siswa yang mengalami
kesulitan belgjar karena kemampuan psikomotor ada 5 tahap yaitu pengumpulan
data, pengolahan data, diagnosis, treatment, dan evauasi. Tahapan yang
dilakukan untuk siswa yang mengalami kesulitan belgjar karena afektifnya ada 6
tahap yaitu pengumpulan data, pengolahan data, diagnosis, prognosis, treatment
dan evaluasi. Sedangkan tahapan yang dilakukan untuk siswa yang mengalami
kesulitan belgjar karena faktor keluarga ada 3 yaitu pengumpulan data,
pengol ahan data, dan diagnosis.

Kata kunci : pembelgjaran, evaluasi diagnostik, tari bedana.



ABSTRACT

DIAGNOSTIC EVALUATION ON LEARNING OF BEDANA DANCE
AT SMPN 4 PRINGSEWU

By

NOVELLY MUTIARA ANDINI

This research discusses the diagnostic evaluation on the learning of bedana dance
a SMPN 4 Pringsewu. The purpose of the study was to describe the
implementation of diagnostic evaluation on the learning of bedana dance at SMPN
4 Pringsewu. The type of this research is descriptive qualitative. Instrument of
data collection in this research that is observation, interview, documentation and
practice test. Sources of data in this study are teachers who teach in
extracurricular activities dance and students who follow extracurricular activities
dance.

Teachers perform diagnostic evaluation stages based on the causes of learning
difficulties students are divided into 3 namely psychomotor ability, affective
students, and family factors. Stages performed for students who have learning
difficulties due to psychomotor ability there are 5 stages of data collection, data
processing, diagnosis, treatment, and evaluation. Stages performed for students
who have learning difficulties because affective there are 6 stages of data
collection, data processing, diagnosis, prognosis, treatment and evaluation. While
the stages performed for students who have difficulty learning because of family
factors there are 3 data collection, data processing, and diagnosis.

Keywords: learning, diagnostic evaluation, dance bedana.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara berkembang yang punya cita-cita untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa yang tertuang dalam pembukaan UUD 1945.
Citarcita tersebut dapat diwujudkan melalui pendidikan. Menurut Undang-
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat
1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belggar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara
Pendidikan juga merupakan salah satu pilar penting yang dapat mendorong
kemajuan bangsa melalui peningkatan mutu sumber daya manusianya.
Peningkatan mutu tersebut dimulai dari sebuah proses pembelgaran yang baik

di sekolah sebagai pendidikan formal untuk peserta didik.

Pembelgaran menurut Hamalik (2011:57) adalah suatu kombinasi yang
tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelgjaran.
Tujuan pembelgaran merupakan tolok ukur terhadap keberhasilan

pembelgjaran. Tolok ukur tercapainya tujuan pembelgaran adalah dengan



melakukan evaluas pembelgaran. Evaluasi merupakan proses yang
menentukan kondisi, dimana suatu tujuan telah dapat dicapai (Cross dalam
Sukardi, 2009:1). Dari pengertian tersebut, evaluasi dilakukan untuk mencapai
suatu tujuan. Apabila tujuan tersebut belum tercapai maka harus ada perbaikan

kembali sampal tujuan itu tercapai.

Tugas guru dalam melakukan evaluas adalah membantu siswa dalam
mencapal tujuan umum dari pendidikan. Tujuan tersebut dibuat berdasarkan
kebutuhan siswa, mata pelgaran, maupun guru itu sendiri. Agar tercapai
tujuan pendidikan yang dimaksud, seorang guru perlu bertindak secara aktif
daam membantu setiap langkah dalam proses pembelgaran. Proses
pembelgaran tersebut menghasilkan tingkah laku siswa yang menjadi
perhatian guru, tingkah laku tersebut dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu
pengetahuan intelektual (cognitivies), keterampilan (skills) yang menghasilkan
tindakan, dan bentuk lain adalah values dan attitudes atau yang dikategorikan

ke dalam affective domain (Sukardi, 2009:1).

Hakikathya manusia diciptakan dengan kemampuan yang berbeda-beda.
Begitu pula dengan siswa, siswa yang sudah dikelompokkan di dalam satu
kelas memiliki asumsi bahwa mereka memiliki kelompok umur yang sama,
pengetahuan yang sama, kecepatan menerima materi yang sama serta
dianggap sebaga subjek didik yang memiliki kesigpan belgjar yang sama. Hal
ini terjadi karena guru memberikan penggaran secara bersama dalam satu

kelas. Ada sebagian guru yang tidak menyadari hal itu dan mengakibatkan



siswa yang kurang cepat dalam menerima materi pelgaran atau siswa yang

mengalami kesulitan belgjar karena berbagai macam faktor terabaikan.

Kesulitan belgar perlu dicari penyebabnya agar siswa dapat mencapai tujuan
pembelgjaran dan berhasil secara bersamaan. Usaha mencari penyebab
permasalahan belgar tersebut dapat dibantu dengan menentukan status
perkembangan selama proses belgar menggar di kelas dan memahami
kesulitan belgjar siswa. Kegiatan yang demikian disebut sebagai diagnostik
pendidikan. Untuk menentukan kelemahan dan kelebihan siswa, seorang guru
perlu memiliki pengetahuan tentang prinsip-prinsip keterampilan diagnostik.
Akan tetapi tidak semua guru dilatih dalam melaksanakan fungsi diagnostik

tersebut.

Diagnosis adalah proses yang kompleks dalam suatu usaha untuk menarik
kessimpulan dari hasil-hasil pemeriksaan gejala-ggjaa, perkiraan penyebab,
pengamatan dan penyesuaian dengan kategori secara bak (Suwarto,
2017:909). Evaluas diagnostik dalam penerapannya perlu memperhatikan
beberapa hal agar tujuan evaluas tersebut dapat tercapa dengan baik. Hal
yang perlu diperhatikan antara lain guru harus mengumpulkan data informasi
tentang siswa yang mengalami kesulitan belgar. Setelah itu guru harus
mengolahnya menjadi informasi yang akurat sehingga akan didapatkan
keputusan tentang perlakuan atau treatment yang terbaik untuk mengatasi

kesulitan belgjar tersebut.

Guru harus berusaha memiliki kemampuan mendiagnosa kelemahan dan

kelebihan siswa dengan mengembangkan pengetahuan dasar dan kompetensi



yang relevan. Menurut Lippit dan Lippit (1978), ada beberapa langkah
pengembangan yang perlu diperhatikan. Pertama, guru perlu memahami
prinsip-prinsip belgjar dan penerapannya. Kedua, guru memerlukan
penguasaan pengetahuan tentang gejaa perilaku yang mengindikasikan
adanya kesulitan. Ketiga, guru harus dapat menerapkan teknik-teknik
diagnostik dan tindakan remedi yang sesual dengan keadaan di kelas (Sukardi,

2009:230).

Kesulitan belgjar siswa dapat terjadi dalam setigp mata pelgjaran termasuk
mata pelgjaran seni. Mata pelgaran seni memiliki fungsi mengembangkan
kepekaan rasa, kreativitas, dan cita rasa estetis siswa daam berkesenian
(Habsary dan Bulan, 2016:1). Secara umum mata pelgaran seni terbagi
menjadi empat aspek yaitu seni rupa, seni musik, seni tari, dan seni teater.
Daam penilaian seni tari yang menjadi pokok penilaian adalah aspek
psikomotor. Untuk menilai kemampuan menari siswa, dibutuhkan indikator
penilaian yang menjadi tolak ukur utama, yang kemudian indikator tersebut
dapat dikembangkan menjadi indikator-indikator yang lebih spesifik.
Indikator-indikator tersebut dapat dibuat menjadi sebuah instrumen penilaian
kompetensi keterampilan yang dapat dibuat secara detail agar mempermudah
guru dalam proses penilaian serta dapat menunjukkan secara jelas kelebihan

dan kelemahan peserta didik.

Tari merupakan salah satu aspek pembelgaran seni. Tari yang berkembang
secara turun temurun dalam suatu masyarakat disebut tari tradisi. Tari tradis

merupakan materi yang digjarkan pada semua jenjang pendidikan. Tari tradisi



berkaitan erat dengan budaya yang dapat menjadi sarana untuk mengajarkan
nilai-nilai budaya lokal maupun nasional pada siswa. Salah satu tari tradisi
yang ada di Lampung adalah tari bedana. Tari bedana merupakan tari
tradisional kerakyatan daerah Lampung yang mencerminkan tata kehidupan
masyarakat Lampung. Tari bedana mengandung nilai budaya yang
menginterpretasikan pergaulan dan persahabatan. Pelestarian tari bedana yang
merupakan perwujudan simbolis adat istiadat, budaya, dan etika penting

dilakukan agar tari tersebut tetap ada.

Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Pringsewu karena rekam jegjak prestas
siswa dalam bidang tari di sekolah tersebut cukup baik. Sekolah juga sangat
mendukung dan memfasilitasi kegiatan di bidang seni khususnya tari.
Penelitian dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler karena berdasarkan hasil
wawancara dengan Ibu Rina selaku pembina ekstrakurikuler tari di SMPN 4
Pringsewu, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Pringsewu dalam
perencanaan pembel gjarannya belum memasukkan aspek seni tari pada mata
pelgjaran seni budayanya. Aspek seni tari yang dimasukkan ke dalam kegiatan
ekstrakurikuler dimaksudkan untuk menjadi wadah bagi siswa-siswi di SMPN
4 Pringsewu untuk mengembangkan bakat, minat dan hobinya di bidang tari.
Kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu menjadi salah satu kegiatan
yang dapat menunjang nilai siswa. Hal ini juga menjadi pertimbangan lebih
apabila siswa memiliki prestas yang baik dan dapat mengharumkan nama

sekolah.



Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Salamah selaku koordinator
ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu memang
sangat diperhatikan. Setiap siswa diwajibkan mengikuti minimal satu kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan pilihan minat
dari siswa. Tahap evaluas dalam proses pembelgaran pada kegiatan
ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu juga tetap diterapkan dengan baik.
Salah satunya untuk mengukur kemampuan psikomotor siswa, khususnya

kemampuan dalam menari.

Evaluas yang dilakukan Ibu Rina pada kegiatan ekstrakurikuler di semester
ganjil tahun gjaran 2017/2018 digunakan untuk mengetahui kelemahan yang
menjadi faktor penyebab kesulitan belgar siswa. Kelemahan siswa yang
dinilai hanya berdasarkan dari hasil belgjar siswa sgja. Hasil evaluasi tersebut
digunakan untuk menjadi acuan guru untuk memberikan solus atas kesulitan
belgjar tersebut, tetapi ternyata solusi tersebut tidak berpengaruh terhadap
beberapa siswa. Oleh sebab itu, guru menerapkan evaluasi diagnostik yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan siswa yang menjadi faktor penyebab

kesulitan belgjar siswa.

Penerapan evaluas diagnostik tidak hanya mendiagnosa kelemahan siswa dari
hasil belgjarnya sgja, tetapi juga dari aspek lain misalnya, faktor keluarga,
ekonomi, lingkungan, dan lain-lain. Evaluasi tersebut perlu dilakukan karena
menurut guru kesulitan belgjar yang dialami siswa ditakutkan dapat terjadi
juga pada pembelgaran mereka di kelas. Pentingnya penanganan kesulitan

belgar siswamelalui evaluasi diagnostik yang melatarbelakangi penelitian ini.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah
bagaimana pelaksanaan evaluasi diagnostik pada pembelgaran tari bedana di

SMPN 4 Pringsewu?

1.3 Tujuan Pen€litian
Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini memiliki tujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan evaluas diagnostik pada pembelgjaran tari

bedana di SMPN 4 Pringsewu.

1.4 Manfaat Penelitian

Pada penelitian ini peneliti berharap penelitiannya dapat memberi manfaat

pada sebagal berikut.

1. Guru Pembina Ekstrakurikuler Tari
Sebagal bahan referensi untuk membantu mengoptimalkan evaluas
pembelgjaran tari bedana di SMPN 4 Pringsewu.

2. Siswa
Sebagai salah satu solusi untuk mengatasi kesulitan belgjar tari tradisional
daerah Lampung.

3. Sekolah
Sebagal bahan referenss mata pelgaran seni di kelas dalam kurikulum
sekolah dan memberikan wawasan lebih tentang pembelgjaran tari bedana

sebagal tari tradisional daerah Lampung.



4.

Pendliti
Untuk menambah pengetahuan peneliti tentang evaluas pada

pembelgjaran tari.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Objek Pendlitian

Objek yang disoroti dalam penelitian ini adalah tahapan evauasi
diagnostik pada pembelgjaran tari bedana di SMPN 4 Pringsewu.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah guru yang melatih ekstrakurikuler tari.
Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMPN 4 Pringsewu yang terletak di Jalan
Sumberwaras No. 001, Pekon Rejosari, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten
Pringsewu.

Waktu Penelitian

Waktu peneltian dilakukan pada semester genap tahun pelgaran

2017/2018.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Pembelajaran
Penelitian ini menggunakan teori behavioristik. Teori behavioristik
menyatakan bahwa belgar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari
adanya interaksi antara stimulus dan respons (Budiningsih, 2004:20). Siswa
dianggap telah belgjar sesuatu jika ia dapat menunjukkan perubahan tingkah
lakunya. Apabila siswa sudah berusaha giat dan guru pun sudah mengajar
dengan maksimal tetapi siswa belum berhasil dalam pembelgarannya maka
siswatersebut belum dianggap belgjar. Teori behavioristik sangat menekankan
pada hasil belgar, yaitu adanya perubahan tingkah laku yang dapat diamati,
diukur, dan dinilai (Nahar, 2016). Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian
ini menggunakan teori pembelgaran behavioristik untuk melihat dan menilai

proses dan hasil belgar siswa.

Faktor penting dalam teori behavioristik adalah adanya stimulus, respons dan
penguatan (reinforcement). Stimulus adalah segala sesuatu yang diberikan
guru kepada siswa untuk membantu belgjar siswa. Respons adalah reaks atau
tanggapan siswa terhadap stimulus yang diberikan oleh guru. Penguatan
(reinforcement) adalah segala sesuatu yang dapat memperkuat timbulnya

respons. Teori ini berpengaruh terhadap masalah belgar, karena belgar
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ditafsirkan sebagai latihan-latihan untuk pembentukan hubungan antara

stimulus dan respons.

Penerapan teori behavioristik dalam kegiatan pembelgaran tergantung dari

beberapa komponen seperti tujuan pembelgaran, materi pembelgaran,

karakteristik siswa, media, fasilitas pembelgaran, lingkungan, dan penguatan

(Nasution dalam Nahar, 2016). Pandangan teori behavioristik merupakan

proses pembentukan, yaitu membawa siswa untuk mencapai tujuan

pembelgjaran. Langkah-langkah pembelgaran pada kegiatan ekstrakurikuler

tari di SMPN 4 Pringsewu berdasarkan teori behavioristik antaralain:

a. Menentukan tujuan-tujuan pembelgjaran.

b. Mengidentifikasi kemampuan psikomotor awa siswa dalam menari
melalui tahap pemanasan.

c. Mendemonstrasikan gerak tari sebagai penyajian materi pembelgjaran.

d. Memberikan stimulus yang dapat berupa pertanyaan lisan/tertulis, tes/kuis,
latihan, atau tugas-tugas.

e. Mengamati dan mengkaji respons sebagai hasil belgjar siswa.

f. Memberikan penguatan (reinforcement) berupa apresiasi untuk siswa
ataupun hukuman

g. Mengevaluas hasil belgar.

2.2 Evaluas Pendidikan
1. Pengertian Evaluasi
Evaluasi menurut Bloom dalam Y usuf (2017:19) merupakan suatu proses

pengumpulan dan analisa data secara sistematis untuk mengetahui bukti
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penguasaan peserta didik dalam belgjar, ketercapaian tujuan pembelagjaran
yang telah ditetapkan, dan menentukan keefektifan pembelgaran. Edwint
Wandt dan Gerald W. Brown dalam Sudijono (2011:1) mengemukakan
bahwa evaluasi menunjuk kepada proses untuk menentukan nilai dari
sesuatu. Untuk menilai sesuatu maka harus dilakukan pengukuran yang
berwujud pengujian. Pegujian tersebut dalam dunia pendidikan disebut
dengan tes. Selain itu, Sukardi (2009:2) juga mengartikan evaluas
sebagal proses penilaian pertumbuhan siswa dalam proses belgar

mengajar.

Adadua langkah kegiatan evaluasi menurut Daryanto (2014.6) yaitu:
a. Pengukuran yaitu membandingkan sesuatu dengan suatu ukuran.
b. Penilaian yaitu mengambil suatu keputusan terhadap sesuatu

dengan ukuran baik buruk.

Pengukuran bersifat kuantitatif dibedakan menjadi tiga macam yaitu
pengukuran yang dilakukan untuk menguji sesuatu dan untuk menilai.
Sedangkan penilaian bersifat kualitatif. Penilaian mengandung arti
mengambil keputusan terhadap sesuatu dengan mendasarkan diri atau
berpegang pada ukuran baik atau buruk, sehat atau sakit, dan sebagainya.
Seorang guru tidak dapat menilai sebelum ia mengukur. Pencapaian
pertumbuhan siswa dalam proses belgar menggjar perlu diukur dan
dinilai, bailk posis siswa sebagai individu maupun posisinya di dalam

kegiatan kelompok.
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2. Tujuan Evaluas

Sudijono (2011:16-17) menjelaskan tujuan evaluasi yang dibagi menjadi

dua yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

a. Tujuan Umum

1)

2)

Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan
dijadikan sebagai bukti mengenal taraf perkembangan atau taraf
kemguan yang dialami oleh peserta didik. Tujuan umum dari
evaluass dalam pendidikan adalah untuk memperoleh data
pembuktian hasil belgjar peserta didik.

Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode
penggjaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelgaran

dalam jangka waktu tertentu.

b. Tujuan Khusus

1)

2)

Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh
program pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak
mungkin timbul kegairahan atau rangsangan pada diri peserta
didik untuk memperbaiki dan meningkatkan prestasinya
masing-masing.

Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab
keberhasilan dan ketidakberhasilan peserta didik dalam proses
pembelgjaran. Hal ini berguna untuk menentukan jalan keluar

atau cara-cara perbaikannya.
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3. Jenis-Jenis Evaluas

Evaluas

menurut Ahmadi dan Supriyono (2013:201) dapat dibagi

menjadi 4 jenis, yaitu :

a Eva

1)

2)

3)

4)

b. Evd

1)

2)

uasi Formatif
Fungs : untuk memperbaiki proses belgar menggjar ke arah
yang lebih bak, atau memperbaiki program satuan pelgaran
yang telah digunakan.
Tujuan : untuk mengetahui hingga dimana penguasaan siswa
tentang bahan yang telah digjarkan.
Aspek-aspek yang dinilai : hasil kemajuan belgjar siswa, meliputi
pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan terhadap
bahan pelg aran yang telah disgjikan.
Waktu pelaksanaan : setiap akhir pelaksanaan satuan program
belgjar menggjar.
uasi Sumatif
Fungs : untuk menentukan angka/nilai siswa setelah mengikuti
program pembelgaran dalam satu catur wulan, semester, akhir
tahun, atau akhir dari suatu program bahan pembelgaran dari
suatu unit pendidikan.
Tujuan : untuk mengetahui taraf hasil belgjar yang dicapai oleh
siswa setelah meyel esaikan program bahan pembelgjaran dalam
satu caturwulan, semester, akhir tahun, atau akhir suatu
program bahan pembelgaran pada suatu unit pendidikan

tertentu.



3)

4)
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Aspek-aspek yang dinila : kemauan belgar, meiputi
pengetahuan, keterampilan, sikap dan penguasaan siswa
tentang materi pelajaran yang sudah diberikan.

Waktu pelaksanaan : catur wulan, semester, atau akhir tahun.

c. Evauas Placement (penempatan)

1)

2)

3)

4)

Fungs : untuk mengetahui keadaan siswa termasuk keadaan
seluruh pribadinya, agar siswa tersebut dapat ditempatkan pada
posisinya yang tepat.

Tujuan : untuk menempatkan siswa pada kedudukan yang
sebenarnya, berdasarkan bakat, minat, kemampuan,
kesanggupan serta keadaan-keadaan lainnya, sehingga siswa
tidek mengaami hambatan dalam mengikuti setiap
program/bahan yang disajikan guru.

Aspek-aspek yang dinila : keadaan fisik, psikis, bakat,
kemampuan/pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Waktu pelaksanaan : awal waktu sebelum siswa mengikuti

pendidikan di suatu tingkat tertentu.

d. Evauas Diagnostik

1)

Fungs : untuk mengetahui masalah-masalah yang ada pada
siswa, sehingga siswa yang mengalami kesulitan, hambatan,
atau gangguan saat mengikuti proses pembelgaran dapat

dibantu oleh guru.
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2) Tujuan : untuk membantu siswa mengatasi kesulitan, hambatan
atau gangguan pada kegiatan belgar mengajar pada suatu
bidang studi, atau keseluruhan program pembel gjaran.

3) Waktu pelaksanaan : setiap saat sesuai dengan kebutuhan.

Jenis evaluasi yang diterapkan pada penelitian ini adalah evaluasi
diagnostik yaitu evaluasi yang berfungsi untuk mengetahui masal ah-
masalah yang ada pada siswa, sehingga siswa yang mengalami
kesulitan, hambatan, atau gangguan saat mengikuti proses

pembel gjaran dapat dibantu oleh guru.

2.3 Evaluas Diagnostik
Istilah diagnostik banyak digunakan dalam dunia kedokteran, psikologi, dan
pendidikan. Diagnosis adalah proses yang kompleks dalam suatu usaha untuk
menarik kessmpulan dari hasil-hasil pemeriksaan gegaa-gegala, perkiraan
penyebab, pengamatan dan penyesuaian dengan Kkategori secara baik
(Suwarto, 2017:909). Diagnosis dalam pendidikan merupakan konsep yang
luas, meliputi identifikasi kekuatan dan kelemahan siswa. |dentifikas
kekuatan pada suatu konsep berguna untuk diberikan pengayaan, atau
melanjutkan ke konsep berikutnya, sedangkan identifikasi kelemahan pada
suatu konsep berguna untuk diberikan pengajaran remedi. Diagnosis juga
berguna bagi guru dalam menentukan proses belgar menggar yang telah
berhasil memenuhi ketentuan yang ada dalam kurikulum atau proses belgar
mengajar yang belum berhasil sesuai dengan ketentuan yang ada dalam

kurikulum.
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Rupp, et a., dalam Hadi et al., (2015), menyatakan bahwa diagnostik berarti
usaha untuk mengetahui secara tepat (to know precisely), untuk memutuskan
(to decide), dan untuk sependapat (to agree upon). Zhongbao Zhao dalam
Hadi et al., (2015) juga menyatakan diagnostik utamanya adalah untuk
mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa dan memberi masukan kepada
guru dan siswa untuk membuat keputusan terkait dengan perbaikan proses
pembelgjaran. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
evaluas diagnostik adalah evaluasi yang dapat digunakan untuk mengetahui

kelemahan dan kelebihan siswa pada pel gjaran tertentu.

Pelaksanaan evaluasi diagnosis menurut Ismail (2016), ditempuh dengan
beberapa tahapan kegiatan seperti, 1) mengidentifikass siswa yang
diperkirakan mengalami kesulitan belgjar; 2) melokalisasikan kesulitan
belgjar; 3) menentukan faktor penyebab kesulitan belgjar; 4) memperkirakan
aternatif bantuan; 5) menetapkan kemungkinan cara mengatasinya; 6) tindak
lanjut. Sedangkan, menurut Ahmadi dan Supriyono (2013:96-101), ada enam
tahap yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa yaitu:
a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data digunakan untuk menemukan sumber penyebab
kesulitan belgjar yang membutuhkan banyak informasi. Informasi tersebut
dapat diperoleh melalui observasi atau pengamatan secara langsung.
Menurut Sam Isbani dan R. Isbani dalam Ahmadi (2013:97),
pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa
metode yaitu metode observasi, kunjungan rumah, case study, case

history, daftar pribadi, meneliti pekerjaan anak, dan melaksanakan tes
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(baik tes 1Q maupun tes prestasi). Metode-metode tersebut tidak harus
dipakai secara bersama-sama dalam pelaksanaannya tetapi penggunaan
metode tergantung pada masalahnya.

b. Pengolahan Data
Data yang telah terkumpul dari tahap sebelumnya tidak ada artinya jika
tidak diolah dan dikgji secara cermat. Pengolahan data menurut Ahmadi
dan Supriyono (2013:98), dapat ditempuh dengan langkah identifikasi
kasus, membandingkan antar-kasus, membandingkan dengan hasil tes,
dan menarik kesimpulan.

c. Diagnosis
Diagnosis adalah keputusan (penentuan) mengenal hasil dari pengolahan
data (Ahmadi dan Supriyono, 2013:98). Diagnosis dapat berupa
keputusan mengenal jenis kesulitan belgar siswa (berat atau ringan) dan
keputusan mengena faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan
belgar siswa.

d. Prognosis
Prognosis adalah ramalan mengenal bantuan apa yang harus diberikan
kepada siswa untuk membantu mengatas masalahnya. Menurut Ahmadi
dan Supriyono (2013:99), prognosis adalah aktivitas penyusunan rencana
atau program yang dihargpkan dapat membantu mengatas masalah
kesulitan belgjar pada siswa. Rencana atau program tersebut dapat berupa
bentuk treatment yang harus diberikan, bahan/materi yang diperlukan,
metode yang digunakan, aat bantu pembelgaran yang diperlukan, dan

waktu pembelgjaran.



e. Treatment/perlakuan
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Treatment/perlakuan adalah pemberian bantuan kepada siswa yang

mengalami kesulitan belgar sesuai dengan rencana yang telah disusun

pada tahap prognosis. Bentuk treatment yang dapat diberikan berupa

bimbingan belgar kelompok maupun individua, remedial, bimbingan

pribadi untuk mengatasi masalah psikologis, dan bimbingan orang tua.

f. Evaluas

Evaluas dilalukan untuk mengetahui pengaruh treatment yang diberikan

apakah berhasil dengan baik atau bahkan gagal sama sekali. Apabila

treatment yang diterapkan tidak berhasil perlu dilakukan pengecekan

kembali di tahap-tahap awal dan mencari penyebab kegagalan treatment

tersebut. Alat yang bisa digunakan untuk evaluasi ini adalah dengan

melakukan tes prestasi belgjar (Ahmadi, 2013:100).

Penelitian ini lebih merujuk kepada tahapan yang dikemukakan oleh Ahmadi

dan Supriyono (2013). Kegiatan diagnosis kesulitan belgjar pada penelitian ini

yang dilakukan berdasarkan tahapan tersebut yaitu dengan cara sebagai

berikut:

a. Guru mengidentifikass siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan

belajar selama proses pembelgjaran.

b. Guru menganalisis hasil ujian praktik siswa.

c. Guru mengamati tingkah laku siswa dalam mengerjakan tugas yang

diberikan guru.
d. Guru mencari informasi dari teman atau guru yang lain.

e. Guru mengelompokkan penyebab kesulitan belgjar yang dialami siswa.
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f. Guru menganalisis penyebab kesulitan belgjar siswadari data tersebut.

g. Guru memperkirakan treatment yang cocok untuk siswa tersebut.

h. Guru memberikan treatment tersebut kepada siswa yang mengalami
kesulitan belgjar.

i. Guru melihat kembali hasil belgar siswa dan mengidentifikasi kembali

kecocokan treatment yang diberikan kepada siswa tersebut.

2.4 Masalah Kesulitan Belajar
Setiap individu memang diciptakan dengan perbedaan. Perbedaan individu ini
menyebabkan perbedaan tingkah laku belgjar di kalangan anak didik. Keadaan
anak didik atau siswa yang tidak dapat belgjar sebagaimana mestinya yang
disebut dengan kesulitan belgjar (Ahmadi dan Supriyono, 2013:77). Kesulitan
belgjar tidak selalu disebabkan oleh tingkat kemampuan akademik siswa yang
rendah melainkan dapat juga disebabkan karena faktor lain. Faktor penyebab
kesulitan belgjar siswa menurut Ahmadi dan Supriyono (2013:78) dibagi

menjadi dua yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

Faktor internnya antara lain adalah yang disebabkan oleh keadaan fisik
misalnya sakit, kurang sehat, dan cacat fisik, yang disebabkan oleh keadaan
rohani siswa misalnya bakat, minat, motivasi, kesehatan jiwa dan mental.
Faktor eksternnya antara lain hubungan orang tua dan siswa, suasana keluarga,
faktor ekonomi, guru, teman sebaya, keadaan sekolah, dan kondisi lingkungan

masyarakat.



20

Kesulitan belgar dapat disimpulkan sebagai suatu kondisi proses belgjar yang

ditandai hambatan-hambatan tertentu untuk mencapai hasil belgjar. Kondisi ini

bisa diselidiki oleh guru dengan beberapa cara yaitu observasi, interviu, tes

diagnostik, dan dokumentasi. Sebelum guru mencari tahu kesulitan belgar

pada siswa, ada beberapa ggaa yang muncul pada siswa yang mengaami

masalah kesulitan belgjar menurut Ahmadi dan Supriyono (2013:94), yaitu:

a. Menunjukkan prestasi yang rendah/di bawah rata-rata yang dicapai oleh
kelompok kelas.

b. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan.

c. Lambat dalam melaksanakan tugas belgar.

d. Menunjukkan sikap yang kurang wajar.

e. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan.

2.5 Kegiatan Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler berasal dari dua kata yaitu ekstra dan kurikuler. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, ekstra adalah tambahan di luar yang resmi,
sedangkan kurikuler adalah hal yang bersangkutan dengan kurikulum. Jadi
pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar jam sekolah yang
ada berdasarkan kurikulum sekolah tersebut. Ahmad Rachman Saleh dalam
Anwar (2015:46), mengemukakan bahwa program ekstrakurikuler merupakan
kegiatan pembelgaran yang diselenggarakan di luar jam pelgaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengetahuan, pengembangan, bimbingan, dan

pembiasaan siswa agar memiliki kemampuan dasar penunjang.
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Pengertian ekstrakurikuler di atas menjelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
dapat menambah wawasan keilmuan dan kemampuan yang dimiliki siswa dari
berbagai bidang studi. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah tidak
hanya berdampak bagi siswa tetapi juga sekolah. Kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah sebaga wujud manifestasi sarana penting dalam menunjang dan
menopang tercapainya misi pembangunan yang dilakukan di luar jadwal.
Semua hal itu akan terwujud apabila pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan dengan sebalk-baiknya khususnya pengaturan siswa,
peningkatan disiplin siswa dan semua yang berkaitan dengan kegiatan

ekstrakurikuler tersebut.

Sekolah sebaga lembaga pendidikan dapat menjadi wadah pembinaan
kreativitas bagi siswa untuk mengembangkan minat bakat dan hobi mereka.
Pembinaan kreativitas dilakukan agar kelak mereka dapat memberikan
kontribusi baik bagi mereka sendiri, masyarakat, maupun negara. Jika
pembinaan tidak dilakukan dengan tepat, siswa dapat menjadi seseorang yang
mempunyai  konsep negatif dan karirnya di bawah kemampuannya. Hal

tersebut dapat berdampak pada hilangnya bibit unggul untuk kemajuan negara.

Anwar (2015:52) mengemukakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bukan
sesuatu yang baru, kegiatan semacam ini sudah berlangsung segjak lama, baik
di tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler
yang ada pada sekolah dasar biasanya adalah pramuka. Sedangkan pada
sekolah menengah, kegiatan ekstrakurikuler bertambah jenisnya seperti UKS

(Unit Kesehatan Sekolah), seni, olahraga, PMR, dan lain-lain. Setiap siswa
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mengikuti salah satu dari kegiatan tersebut bahkan ada siswa yang mengikuti
lebih dari satu kegiatan. Kegiatan ekstrakurikuler ini dikoordinasikan oleh
sekolah dan dibimbing oleh guru maupun tenaga teknis yang dikelola oleh
sekolah.
1. Tujuan Ekstrakurikuler
Sdah satu wadah pembinaan siswa di sekolah adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program
ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari kurikulum sekolah. Kegiatan ini
menjadi salah satu unsur penting dalam membangun kepribadian siswa.
Tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat
Pendidikan Menengah Keguruan dalam Anwar (2015:50) adalah sebagai
berikut:
a. Kegiatan ekstrakurikuler harus meningkatkan kemampuan siswa
beraspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
b. Mengembangkan bakat dan minat siswa dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.
c. Mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu

pelgaran dengan pelgaran lainnya.

Berdasarkan tujuan ekstrakurikuler di atas, disebutkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler membina siswa agar menjadi manusia yang seutuhnya.
Anwar (2015:51) menjelaskan arti manusia seutuhnya adalah beriman
dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani, dan rohani,

berkepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki rasa tanggung
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jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan dapat menjadi wadah pembinaan kreativitas bagi siswa untuk
mengembangkan minat bakat dan hobi mereka. Pembinaan kreativitas
dilakukan agar kelak mereka dapat memberikan kontribusi baik bagi

mereka sendiri, masyarakat, maupun negara.

26 Tari
Tari adalah ungkapan ekspresi jiwa berbentuk gerakan tubuh (Mustika,
2014:21). Kamaladevi Chattopadhaya, seorang ahli tari dari India dalam
Soedarsono (1992:81) mengemukakan sebuah batasan tari yaitu tari adalah
desakan perasaan manusia di dalam dirinya yang mendorongnya untuk
mencari ungkapan berupa gerak-gerak yang ritmis. Sedangkan Soedarsono
(1992:82) menyimpulkan tari sebagal sebuah ekspresi perasaan tentang
sesuatu lewat gerak ritmis yang indah yang telah mengalami stilisasi atau
distors. Tari dibedakan berdasarkan fungsinya menurut Soedarsono dalam
Tohirin (2017:22) yaitu :
a. Tari Sebagai Sarana Upacara
Kepercayaan pada dewa, ruh leluhur, dan aam gaib di masa budaya
purba masih sangat kuat sehingga segala sesuatunya dihubungkan dengan
hal magis dan spiritual. Kegiatan pada masyarakat tersebut ditandai
dengan adanya upacara yang menggunakan media tari sebagal sarana
penyampaian doa terhadap kepercayaan mereka. Pengadaan upacararitual
tersebut diantaranya untuk permohonan keselamatan, pesta rakyat,

kelahiran, kematian, pernikahan, pemotongan gigi, dan lain-lain.
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b. Tari Sebagal Pergaulan
Tari sebagai pergaulan merupakan bentuk tari yang bersifat gembira. Tari
ini berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, karena tari selalu
menyesuai kan perkembangan budaya dan selerarakyat.

c. Tari Sebaga Hiburan
Tari sebaga hiburan dipertunjukkan untuk sekedar memberikan kepuasan
perasaan sgja tanpa membutuhkan pengamatan secara serius. Umumnya
tari-tarian ini merupakan acara pelengkap pada acara-acara tertentu
seperti ulang tahun kemerdekaan, pembukaan sebuah kantor atau gedung,

penyambutan kenegaraan dan sebagainya.

2.7 Tari Bedana
1. Sgarah Tari Bedana
Tari bedana merupakan tari tradisiona kerakyatan daerah Lampung yang
mencerminkan tata kehidupan masyarakat Lampung sebagai perwujudan
simbolis adat istiadat, etika yang telah menyatu dan kehidupan
masyarakat (Firmansyah, 1996:3). Kesamaan ragam dan geraknya juga
memiliki kesamaan dengan daerah lain di Indonesia. Kesamaan tersebut
juga terdapat pada fungsinya yaitu sebaga tari pergaulan. Tari bedana
biasanya ditarikan oleh laki-laki dan perempuan secara berpasangan dan

berjumlah genap.

Daerah Sumatera bagian timur (Riau dan Jambi) dan daerah Kalimantan
Barat mengenal tari bedana dengan nama tari zapin atau jepen. Daerah

Sumatera Selatan dan Bengkulu menyebutnya dengan tari dana.
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Sedangkan daerah Indonesia bagian timur, seperti Jawa Timur dan Nusa

Tenggara Barat bahkan Maluku, tari ini dikenal dengan nama tari dana-

dini.

2. Ragam Gerak Tari Bedana

Tari bedana memiliki 9 ragam gerak yang terdiri dari gerak tahtim,

khesek gantung, khesek injing, jimpang, humbak moloh, ayun, ayun

gantung, belitut, dan gelek.

Tabel 2.1 Ragam Gerak Tari Bedana

No.

Nama gerak

Hit

Uraian gerak

Tahtim

1
2
3

Melangkah kaki kanan

Melangkah kaki kiri

Melangkah kaki kanan sambil
mendorong ke depan. Berat badan
sepenuhnya terletak pada kaki
kanan. Pada posiss merupakan
proses mengubah arah hadap ke
belakang

Melangkah  kaki  kiri  sambil
mengubah arah hadap ke belakang
Melangkah kaki kanan sambil
mendorong ke depan. Berat badan
sepenuhnya terletak pada kaki
kanan. Pada posisi ini adalah
mengubah arah hadap kembali ke
depan

Melangkah  kaki  kiri  diikuti
merapatkan kaki kanan di belakang
kaki Kiri

Melangkah kaki kiri

Merapatkan kaki kanan di sebelah
kaki Kiri
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Khesek gantung

Melangkah kaki kanan, tangan kiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
Membuka kaki kanan ke kanan,
tangan kanan ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah, kepala menoleh ke
kanan

Kaki kanan ditekuk ke depan,
tangan kiri ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah, pandangan kembali
lurus ke depan

Khesek injing

Melangkah kaki ke kanan, tangan
kiri ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
Merapatkan kaki kanan ke tengah
(tumpuan tetap pada kaki kiri) lalu
menekuk kaki kiri hingga rendah,
tangan kiri ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah, kepala menunduk
ke bawah

Kaki kanan dibuka ke kanan lalu
kaki  kiri diluruskan kembali,
tangan kanan ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah, pandangan kembali
lurus ke depan dan kaki yang
ditekuk diluruskan kembali

Jimpang

Melangkah kaki kanan, tangan kiri
ditekuk tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
Mundur kaki kanan, tangan Kkiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Langkah kaki kiri ke kiri, tangan
kanan ditekuk, tangan kiri lurus ke
bawah

Langkah kaki kanan, dorong ke
arah diagona kanan, tangan kanan
diluruskan ke samping kanan,
tangan kiri ditekuk

Putar kaki kiri ke belakang, tangan
kanan ditekuk, tangan kiri lurus ke
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bawah

Diikuti kaki kanan balik putar
kembali hadap ke depan, tangan
kiri ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Kaki kiri jinjit di sebelah kaki
kanan, tangan kanan ditekuk tangan
kiri lurus ke bawah

Humbak moloh

Melangkah kaki kanan ke samping
kanan, tangan kiri digerakkan ke
depan

Merapatkan kaki kiri ke sebelah
kaki  kanan, tangan  kanan
digerakkan ke depan

Melangkah kaki kanan ke samping
kanan, tangan kiri digerakkan ke
depan

Menggesek kaki kiri ke lantai
setelah dirapatkan terlebih dahulu,
tangan kanan digerakkan ke depan
Melangkah kaki kiri ke samping
kiri, tangan kanan digerakkan ke
depan

Merapatkan kaki kanan ke sebelah
kaki kiri, tangan kiri digerakkan ke
depan

Melangkah kaki kiri ke samping
kiri, tangan kanan digerakkan ke
depan

Menggesek kaki kanan ke lantai
setelah dirapatkan terlebih dahulu,
tangan kiri digerakkan ke depan

Ayun

Melangkah kaki kanan ke samping
kanan sambil mengubah arah hadap
menjadi hadap kanan,
menggerakkan tangan kiri ke depan
Merapatkan kaki kiri ke kaki kanan,
menggerakan tangan kiri ke depan
Membuka kaki kanan ke samping
kanan sambil merendahkan badan
dengan menekuk kaki kanan yang
digunakan  sebagai tumpuan,
menggerakkan tangan kiri ke depan
Menggesek  kaki Kiri lalu
menekuknya, menekuk tangan
kanan di depan dada tangan kiri
lurus ke bawah di sisi kiri tubuh
penari
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Ayun gantung

Melangkah kaki kanan, tangan kiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
Melangkah kanan, tangan Kkiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah

Angkat (ayun) kaki kiri, tangan
kanan ditekuk, tangan kiri lurus ke
bawah

Kaki kiri diletakkan, kaki kanan
ditekuk, kaki Kkiri diletakkan, tangan
kiri lurus ke bawah, tangan kanan
ditekuk

Kaki kiri diangkat, kaki kanan
diluruskan, tangan Kkiri ditekuk,
tangan kanan lurus ke bawah

Kaki kiri diletakkan, kaki kanan
ditekuk, kaki kiri diletakkan, tangan
kiri lurus ke bawah, tangan kanan
ditekuk

Kaki kiri diangkat, kaki kanan
diluruskan, tangan kiri ditekuk,
tangan kanan lurus ke bawah

Bdlitut

Kaki kanan melangkah silang ke
kiri, tangan kiri ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah di sisi kanan
tubuh penari

Diikuti kaki kiri melangkah ke
samping kiri, tangan kanan ditekuk,
tangan kiri lurus ke bawah di sis
Kiri tubuh penari

Melangkah kaki kanan silang ke
kiri, tangan kiri ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah di sisi kanan
tubuh penari

Diikuti kaki kiri melangkah ke
samping kiri, tangan kanan ditekuk,
tangan kiri lurus ke bawah di sis
Kiri tubuh penari

Kaki kanan melangkah sambil
berputar ke arah kanan, tangan kiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan tubuh penari
Kaki kiri melangkah  sambil
berputar kembali menghadap ke
depan, tangan kanan ditekuk,
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tangan kiri lurus ke bawah di sis
kiri tubuh penari

Kaki kanan melangkah, tangan Kiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan tubuh penari
Kaki kiri jinjit, membuat titik,
tangan kanan ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sisi kiri tubuh
penari

0. Gelek

Ayun angkat kaki kanan, tangan
kiri ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan

Kaki kanan melangkah, tangan Kiri
ditekuk, tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan

Kaki kiri melangkah, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
di sisi kiri

Buka kaki kanan ke arah kanan,
tangan kiri ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah di sisi kanan
Mundur kaki kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan kiri lurus ke bawah
di sisi kiri

Silang kaki kanan di depan kaki kiri
ke arah kiri sambil merendah,
tangan kiri ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah di sisi kanan

Kaki kiri melangkah ke depan,
tangan kanan ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sisi Kiri

Kaki kanan disggarkan dengan
kaki kiri, tangan Kkiri ditekuk,
tangan kanan lurus ke bawah di sis
kanan

2.8 Kerangka Pikir Penelitian

Uma Sekaran dalam Sugiyono (2016:60) mengemukakan bahwa, kerangka

pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebaga masalah penting.

Seorang peneliti harus menguasai teori-teori ilmiah sebagai dasar bagi
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argumentass dalam menyusun kerangka pemikiran yang membuahkan

hipotesis. Kerangka pikir dalam penelitian ini seperti bagan di bawah ini:

Bagan 2.1 Kerangka Pikir Penelitian

[ Pembelgjaran ]
[

v v

[ Metode Demonstrasi ] [ Teori Behavioristik ]

Tari Bedana ]

v

[
)
[

Evaluasi Dlagnostlk }

1. Pengumpulan Data\
2. Pengolahan Data
3. Diagnosis
4. Prognosis

5. Treatment/Perlakuan

Q Eval uasl /

et

Tari bedana adalah tari tradisional daerah Lampung yang dapat ditarikan
oleh penari laki-laki dan perempuan secara berpasangan. Tempat penelitian
yaitu SMPN 4 Pringsewu yang terletak di Jalan Sumberwaras No. 001,

Pekon Rejosari, Kecamatan Pringsewu, Kabupaten Pringsewu menjadikan



31

tari bedana sebagai salah satu materi pembelgaran pada kegiatan
ekstrakurikuler tari. Dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SMPN 4
Pringsewu, pembelgjaran tari bedana menggunakan metode demonstrasi.
Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tari tersebut adalah untuk menyalurkan

bakat, minat, dan hobi siswa di bidang tari.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu juga sangat memperhatikan
proses pembel g arannya. Pembelgjaran yang dilaksanakan pada kegiatan ini
disesuaikan dengan proses pembelgaran di kelas, seperti adanya
perencanaan tujuan pembelgaran, penggunaan model dan metode
pembelgaran, serta tahap evaluasi. Tari bedana yang menjadi salah satu
tarian yang menjadi materi yang ada setiap tahunnya dan digarkan
menggunakan metode demonstrasi. Pembelgjaran ini juga mengacu pada
teori behavioristik yaitu belgjar adalah perubahan tingkah laku sebagai

akibat dari adanyainteraksi antara stimulus dan respons.

Kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu selain memperhatikan
pembelgarannya juga memperhatikan tahap evaluasinya. Pada kegiatan
ekstrakurikuler tari khususnya yang diikuti oleh 17 orang siswa, selain
menilai kemampuan belgjar siswa, guru juga mengidentifikasi kesulitan
belgar siswa dengan cara evaluas diagnostik. Ha ini bertujuan agar
nantinya kesulitan belgjar yang dialami siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
tidak dialami siswa dalam pembelgaran di kelas. Tahap evaluasi diagnostik
yang dilakukan oleh guru yang melatih ekstrakurikuler tari dilaksanakan

berdasarkan tahap untuk mengatasi kesulitan belgar siswa. Tahapan
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tersebut antara lain pengumpulan data, pengolahan data, diagnosis,
prognosis, treatment/perlakuan, dan evaluasi. Hasil dari evaluasi diagnostik

tersebut yang menjadi hasil pendlitianini.
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METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah
jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolen melalui prosedur
statistik atau bentuk hitungan lainnya. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual melalui  pengumpulan
data dari latar alama dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen
kunci (Sugiarto, 2015:1). Selain itu, Djam’an Satori (2011:23)
mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena pendliti ingin
mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasikan yang
bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, formula suatu resep,
pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, tata cara suatu

budaya, model fisik suatu artefak dan lain sebagainya.

Karakteristik penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen dalam

Sugiyono (2016:13) antaralain :

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan
peneliti adalah instrumen kunci.

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul

berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.



c. Pendlitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau
outcome.
d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.

e. Penditian kualitatif lebih menekankan makna.

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa penelitian deskriptif kualitatif yaitu rangkaian kegiatan untuk
memperoleh data yang bersifat apa adanya tanpa ada dalam kondisi tertentu
yang hasilnya lebih menekankan makna. penelitian kualitatif sangat cocok
digunakan untuk meneliti masalah penelitian yang belum jelas, memahami
makna yang tersembunyi, interaks sosial, perasaan manusia, kebenaran data

sosial, dan sgjarah perkembangan (Sugiarto, 2015:11).

3.2 Sumber Data
Sumber data adalah benda, hal, atau orang tempat peneliti mengamati,
membaca, atau bertanya tentang data (Arikunto, 2016:88). Secara umum
sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga menurut Arikunto (2016,
88-89) yaitu orang, kertas (dokumen, surat keputusan, arsip, dll), dan tempat.
Data dalam penelitian kualitatif umumnya berupa kata-kata, gambar-gambar,

atau rekaman (Sugiarto, 2015:9).

Data dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti
adalah data yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang
sekedar terucap atau terlihat melainkan data yang mengandung makna
dibaliknya. Sumber data pada penelitian ini adalah buku, media cetak, media

elektronik, jurnal, kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
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koordinator ekstrakurikuler, guru pembina ekstrakurikuler tari, dan 17 siswa

yang mengikuti ekstrakurikuler tari di SMPN 4 Pringsewu.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari penelitian adalah untuk mendapatkan data. Data adalah

bagian penting dalam penelitian karena dari data tersebut dapat diketahui

hasil penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai kondis,

sumber dan berbagai cara. Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif

menurut Chatrine Marshall dalam Sugiyono (2017:309) dilakukan pada

kondis aamiah (natural setting), sumber data primer dengan teknik

observas berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan:

1. Observas
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2017:196) mengemukakan bahwa
observas: merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses, gejala-gejala alam, dan hila
responden yang diamati tidak terlalu besar. Data dari hasil observasi
menjadi data dari tangan pertama dengan mengamati orang dan tempat

pada saat penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik observas partisipan yaitu peneliti
terlibat langsung dengan kegiatan orang yang sedang diamati atau yang

digunakan sebaga sumber data penelitian. Teknik observas partisipan
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dilakukan untuk mengetahui lebih dalam perilaku yang tampak serta
informasi yang ada pada sumber data. Teknik ini di dalam penelitian
digunakan untuk  mengamati proses pembelgaran dan evaluas
diagnostik yang dilakukan oleh guru dan siswa pada kegiatan

ekstrakurikuler tari di SMPN 4 Pringsewu.

. Wawancara

Wawancara (interview) adalah teknik pengumpulan data dimana
pewawancara mengumpulkan data dengan cara mengajukan pertanyaan
kepada yang diwawancarai atau yang sering disebut narasumber
(Creswell dalam Sugiyono, 2017:188). Menurut Sugiyono (2017:188),
wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti. Wawancara juga dilakukan apabila pendliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit/kecil.

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur
dan dapat dilakukan melaui tatap muka secara langsung ataupun dengan
menggunakan telepon. Wawancara di dalam pendlitian ini ditujukan
kepada sumber data yaitu, koordinator ekstrakurikuler, guru pembina
ekstrakurikuler tari, dan siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

tari yang berjumlah 17 orang.
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3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang
(Sugiyono, 2017:326). Dokumentasi  berarti  teknik  untuk
mengumpulkan catatan peristiwa tersebut. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dan observasi akan lebih bak jika didukung
dengan catatan penting, foto, video, maupun audio yang menjadi bukti

penelitian.

Dokumentasi dilakukan di setigp langkah penelitian mulai dari awal
penelitian hingga penelitian selesai. Dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk mengumpulkan data dari proses pembelgaran tari
bedana pada kegiatan ekstrakurikuler di SMPN 4 Pringsewu dan
penerapan evaluas diagnostik pada kegiatan ekstrakurikuler tari

tersebut.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri dengan

dibantu instrumen penelitian lainnya. Instrumen penelitian pada penelitian

ini menggunakan beberapa panduan, diantaranya:

1. Panduan Observasi
Panduan observasi dalam penelitian ini menggunakan lembar observas
yang berisi indikator objek yang akan diamati. Lembar observas
digunakan untuk membantu memperoleh data yang yang rinci mengenai

tahap evaluasi diagnostik yang dilakukan oleh guru. Indikator pada
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lembar observasi dibuat berdasarkan tahap pelaksanaan evaluas

diagnostik secara umum.

Tabd 3.1 Panduan Observas

No.

Indikator Pengamatan

K eterangan (V)

1

Guru mengidentifikasi siswa yang
diperkirakan  mengalami  kesulitan
belajar selama proses pembel gjaran.

Guru menganalisis hasil ujian praktik
siswa.

Guru mengamati tingkah laku siswa
dalam mengerjakan tugas yang diberikan
guru

Guru mencari informasi dari teman atau
guru yang lain

Guru  mengelompokkan  penyebab
kesulitan belgar yang dialami siswa

Guru menganalisis penyebab kesulitan
belajar siswa dari data tersebut.

Guru memperkirakan treatment yang
cocok untuk siswa tersebut.

Guru melakukan treatment tersebut
kepada siswa yang mengalami kesulitan
belgjar.

Guru melihat kembali hasil belgjar siswa
dan mengidentifikasi kembali kecocokan
treatment yang diberikan kepada siswa
tersebut.

2. Panduan Wawancara

Panduan wawancara digunakan untuk mengetahui kesulitan belgar

siswa sehingga perlu diterapkannya evaluasi diagnostik pada siswa.

Lembar wawancara juga dibuat untuk siswa dan guru pelatih

ekstrakurikuler tari.
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Tabd 3.2 Panduan Wawancara Guru

No. Pertanyaan
1. | Apalatar belakang guru pelatih kegiatan ekstrakurikuler tari?
5 Berapa jumlah siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
T tari?
3. | Materi apayang digjarkan pada semester ini?
4 Apakah tujuan dari pembelgjaran pada kegiatan ekstrakurikuler
" | tari ini?
5. | Metode apakah yang digunakan guru dalam pembelgaran?
6 Bagai manakah minat siswa yang mengikuti kegiatan
" | ekstrakurikuler tari?
7. | Apamotivas siswamengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari?
8 Bagaimana perencanaan pembel gjaran pada kegiatan
" | ekstrakurikuler tari?
9. | Apakah ada siswayang mengalami kesulitan belgjar?
10 Upaya apa sgja yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi
" | kesulitan belgjar tersebut?

Tabd 3.3 Panduan Wawancar a Siswa

No. Pertanyaan
1. | Apakah motivas Anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari?
5 Bagaimana kesan Anda selama proses pembelgaran di
kegiatan ekstrakurikuler tari?
3. | Apakah ada kesulitan yang Anda aami selama pembelgjaran?
4 Bagaimana guru membantu Anda dalam mengatasi kesulitan
belajar Anda?
3. TesPraktik

Penelitian ini menggunakan tes yang berupa tes praktik. Tes ini

digunakan untuk mendapatkan informasi kemampuan siswa dalam

mempraktikkan ragam gerak tari bedana. Lembar penilaian dirancang
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lebih rinci agar kelemahan siswa dalam pembelgaran tari bedana

terlihat dengan jelas.

Tabd 3.4 Lembar Penilaian Tes Praktik

No.

Nama
gerak

Hit

Deskriptor

Skor

Tahtim

1
2
3

Melangkah kaki kanan
Melangkah kaki kiri
Melangkah kaki kanan
sambil mendorong ke
depan. Berat badan
sepenuhnya  terletak
pada kaki kanan. Pada
posisi merupakan
proses mengubah arah
hadap ke belakang
Melangkah kaki  kiri
sambil mengubah arah
hadap ke belakang
Melangkah kaki kanan
sambil mendorong ke
depan. Berat badan
sepenuhnya  terletak
pada kaki kanan. Pada
posisi ini adalah
mengubah arah hadap
kembali ke depan
Melangkah kaki Kiri
diikuti merapatkan kaki
kanan di belakang kaki
Kiri

Melangkah kaki kiri
Merapatkan kaki kanan
di sebelah kaki Kiri.

Khesek
gantung

Melangkah kaki kanan,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki Kiri,
tangan kanan ditekuk,
tangan Kkiri lurus ke
bawah

Membuka kaki kanan
ke kanan, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
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5-8

lurus ke bawah, kepala
menoleh ke kanan

Kaki kanan ditekuk ke
depan, tangan Kiri
ditekuk, tangan kanan
lurus ke  bawah,
pandangan kembali
lurus ke depan
Melakukan gerakan
pada hitungan 1-4
kembali

Khesek
injing

5-8

Melangkah kaki ke
kanan, tangan Kiri
ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah
Melangkah kaki Kiri,
tangan kanan ditekuk,
tangan Kkiri lurus ke
bawah

Merapatkan kaki kanan
ke tengah (tumpuan
tetap pada kaki Kiri)
lalu menekuk kaki kiri
hingga rendah, tangan
kiri  ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah,
kepaa menunduk ke
bawah

Kaki kanan dibuka ke
kanan lalu kaki Kiri
diluruskan kembali,
tangan kanan ditekuk,
tangan Kkiri lurus ke
bawah, pandangan
kembali lurus ke depan
dan kaki yang ditekuk
diluruskan kembali
Melakukan gerakan
pada hitungan 1-4
kembali

Jimpang

Melangkah kaki kanan,
tangan kiri  ditekuk
tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki Kiri,
tangan kanan ditekuk,
tangan kiri lurus ke
bawah
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Mundur kaki kanan,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah

Langkah kaki kiri ke
kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah
Langkah kaki kanan,
dorong ke arah
diagona kanan, tangan
kanan diluruskan ke
samping kanan, tangan
Kiri ditekuk

Putar kaki kiri ke
belakang, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah
Diikuti  kaki  kanan
balik putar kembali
hadap ke depan, tangan
kiri ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah
Kaki  kiri jinjit di
sebelah  kaki  kanan,
tangan kanan ditekuk
tangan Kkiri lurus ke
bawah

Humbak
moloh

Melangkah kaki kanan
ke samping kanan,
tangan kiri digerakkan
ke depan

Merapatkan kaki kiri ke
sebelah  kaki  kanan,
tangan kanan digerak-
an ke depan

Melangkah kaki kanan
ke samping kanan,
tangan kiri digerakkan
ke depan

Menggesek kaki kiri ke
lantai setelah dirapat-
kan terlebih dahulu,
tangan kanan
digerakkan ke depan
Melangkah kaki kiri ke
samping kiri, tangan
kanan digerakkan ke
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depan

Merapatkan kaki kanan
ke sebelah kaki Kkiri,
tangan kiri digerakkan
ke depan

Melangkah kaki kiri ke
samping kiri, tangan
kanan digerakkan ke
depan

Menggesek kaki kanan
ke lantai setelah
dirapatkan terlebih
dahulu, tangan Kiri
digerakkan ke depan

Ayun

5-8

Melangkah kaki kanan
ke samping kanan
sambil mengubah arah
hadap menjadi hadap
kanan, menggerakkan
tangan kiri ke depan
Merapatkan kaki kiri ke
kaki kanan, meng-
gerakan tangan kiri ke
depan

Membuka kaki kanan
ke samping kanan
sambil  merendahkan
badan dengan menekuk
kaki kanan  yang
digunakan sebagai
tumpuan,
menggerakkan tangan
kiri ke depan
Menggesek kaki  Kiri
lalu menekuknya,
menekuk tangan kanan
di depan dada tangan
kiri lurus ke bawah di
sisi kiri tubuh penari
Melakukan gerakan
pada hitungan 1-4 ke
arah sebaliknya

Ayun
gantung

Melangkah kaki kanan,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah

Melangkah kaki Kiri,
tangan kanan ditekuk,




tangan Kkiri lurus ke
bawah

Melangkah kanan,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah

Angkat (ayun) kaki
kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah

Kaki kiri diletakkan,
kaki kanan ditekuk,
kaki  kiri diletakkan,
tangan Kkiri lurus ke
bawah, tangan kanan
ditekuk

Kaki kiri diangkat, kaki
kanan diluruskan, tang-
an kiri ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah

Kaki kiri diletakkan,
kaki kanan ditekuk,
kaki  kiri diletakkan,
tangan Kkiri lurus ke
bawah, tangan kanan
ditekuk

Kaki kiri diangkat, kaki
kanan diluruskan,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah

Belitut

Kaki kanan melangkah
silang ke kiri, tangan
kiri  ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah
di sis kanan tubuh
penari

Diikuti kaki Kiri
melangkah ke samping
kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sisi
kiri tubuh penari
Melangkah kaki kanan
silang ke kiri, tangan
kiri  ditekuk, tangan
kanan lurus ke bawah
di sis kanan tubuh
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penari

Diikuti kaki Kiri
melangkah ke samping
kiri, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sis
Kiri tubuh penari

Kaki kanan melangkah
sambil berputar ke arah
kanan, tangan Kkiri
ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah di sis
kanan tubuh penari

Kaki kiri melangkah
sambil berputar
kembali menghadap ke
depan, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sis
kiri tubuh penari

Kaki kanan melangkah,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah di sis kanan
tubuh penari

Kaki kiri jinjit, mem-
buat titik, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sis
Kiri tubuh penari

Gelek

Ayun angkat  kaki
kanan, tangan Kkiri
ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah di sis
kanan

Kaki kanan melangkah,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan
Kaki kiri melangkah,
tangan kanan ditekuk,
tangan Kkiri lurus ke
bawah di sisi kiri

Buka kaki kanan ke
arah kanan, tangan Kiri
ditekuk, tangan kanan
lurus ke bawah di sis
kanan
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5 | Mundur  kaki  Kiri,
tangan kanan ditekuk,
tangan Kkiri lurus ke
bawah di sisi kiri

6 | Silang kaki kanan di
depan kaki kiri ke arah
kiri sambil merendah,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan

7 | Kaki kiri melangkah ke
depan, tangan kanan
ditekuk, tangan Kiri
lurus ke bawah di sis
Kiri

8 | Kaki kanan disggar-
kan dengan kaki Kiri,
tangan Kkiri  ditekuk,
tangan kanan lurus ke
bawah di sisi kanan

(Sumber: Modifikasi dari Habsary dan Bulan, 2016)

Deskriptor yang terdapat pada lembar penilaian di atas menjadi
panduan yang jelas untuk guru. Lembar penilaian ini dapat
digunakan untuk melihat kelemahan siswa pada bagian detail gerak
berdasarkan hitungan tiap geraknya. Pada lembar penilaian tersebut,
skor capaian tertinggi adalah 8. Jika ada siswa yang salah pada salah
satu hitungan maka skor akan dikurangi sesuai total kesalahan yang

dilakukan.

Hasil tes praktik dari siswa dengan menggunakan skor maksimum 8
ditentukan dengan mengikuti kaidah patokan skala lima, tetapi
dimodifikass kembali sesua persentase yang diperoleh dari
penskoran tersebut. Jika dalam skala lima terdapat kriteria baik

sekali, baik, cukup, kurang, dan gagal, pada penelitian ini digunakan
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kriteria baik sekali, baik, cukup dan kurang. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka nilai akhir siswa dapat ditunjukkan dengan rumus

berikut;

Nilal akhir = (skor perolehan/skor maksimal) x 100%

Tabd 3.5 Penentuan Kriteria Penskoran Berdasarkan Nilai

Akhir Siswa

Interval Nilai Akhir o

X Kriteria
Siswa
75%-100% Baik sekali

50%-74% Baik
25%-49% Cukup
0%-24% Kurang

(Modifikasi Kusaeri dalam Aprilia, 2016)

3.5 Analisis Data
Bogdan dalam Sugiyono (2016:244) menyatakan analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Menurut
Nasution dalam Sugiyono (2016:245), analisis telah dimulai sgak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan
berlangsung terus sampa penulisan hasil penelitian. Analisis data pada
penelitian kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan bersamaan

dengan pengumpulan data.
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Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016:246) mengemukakan bahwa

aktivitas analisis data dalam pendlitian kualitatif dilakukan secara interaktif

dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan

conclusing drawing/verification. Langkah-langkah analisis data adaah

sebagai berikut:

a. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduks data berarti merangkum, memilih ha-ha yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data
yang telah direduks akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya,
dan mencarinya bila diperlukan. Data-data yang telah diperoleh dari hasil
penelitian di SMPN 4 Pringsewu berupa data dari hasil pengamatan
selama proses pembelgjaran tari di kegiatan ekstrakurikuler. Data tersebut
dipilah kembali dan difokuskan hanya pada pelaksanaan evaluasi
diagnostik sgja.

b. Data Display (Penyajian Data)
Penygjian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya.
Penygiian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,
merencanakan tahap selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
Data hasil pelaksanaan evaluasi diagnostik kemudian disgjikan dan diolah
berdasarkan teori yang digunakan baik itu teori behavioristik maupun teori

evaluasi. Penygjian tersebut berupa tabel, bagan alir, dan penjelasan dari
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pelaksanaan evaluasi diagnostik yang dilakukan oleh guru pada setiap
pertemuan.

c. Conclution Drawing/ Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Pada penelitian ini disimpulkan dan
dicari temuan berdasarkan data-data yang telah dipilah dan disgjikan

tersebut sehingga dapat menjawab rumusan masalah penelitian.

3.6 Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai
sumber dan berbagai cara (Wiersma dalam Sugiyono, 2016:273). Triangulasi
ada tiga jenis yaitu triangulas sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu. Penelitian ini menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi

sumber dan triangulasi teknik.

Triangulas sumber yaitu untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
Triangulas sumber ini digunakan oleh peneliti untuk mengecek data yang
diperoleh dari siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari di SMPN 4
Pringsewu, guru pembina ekstrakurikuler tari, kepala sekolah dan wakil

kepala sekolah bidang kesiswaan.
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Sedangkan triangulasi teknik yaitu untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah
mendapatkan hasil wawancara yang kemudian dicek dengan hasil observas
dan dokumentasi. Dari ketiga teknik tersebut tentunya akan menghasilkan
sebuah kesimpulan terkait penerapan evaluasi diagnostik pada pembelgaran

tari bedana di SMPN 4 Pringsewu.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang dilakukan selama enam
kali pertemuan tentang evaluasi diagnostik pada pembelgjaran tari bedana di
SMPN 4 Pringsewu, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelgaran tari bedana dengan materi 9 ragam gerak tari bedana yaitu
tahtim, gelek, jimpang, belitut, khesek injing, khesek gantung, ayun,
ayun gantung, dan humbak moloh sudah berjalan dengan baik.

2. Pelaksanaan evaluasi diagnostik pada pembelgjaran tari bedana di
SMPN 4 Pringsewu telah berjalan dengan baik. Guru melakukan
tahapan evaluas diagnostik dan membaginya menjadi tiga berdasarkan
penyebab kesulitan belgar siswa yaitu kemampuan psikomotor, afektif,
dan faktor keluarga. Evaluasi diagnostik yang dilakukan berdasarkan
kemampuan psikomotor dilaksanakan dengan 5 tahap yaitu
pengumpulan data, pengolahan data, diagnosis, treatment, dan evaluasi.
Evauas diagnostik yang dilakukan berdasarkan afektif siswa
dilaksanakan dengan 6 tahap yaitu pengumpulan data, pengolahan data,
diagnosis, prognosis, treatment, dan evaluasi. Sedangkan evauas
diagnostik yang dilakukan berdasarkan faktor keluarga dilaksanakan
melalui 3 tahap yaitu pengumpulan data, pengolahan data, dan

diagnosis.



135

3. Masalah kesulitan belgjar yang dialami siswa pada penelitian ini terdiri
dari kurangnya pengetahuan siswa tentang tari, kurang kemampuan
psikomotor siswa dalam menari, afektif siswa yang kurang baik,
ketidakhadiran siswa, kebingungan siswa terhadap musik dan hafalan
urutan ragam gerak dengan perlakuan treatment yang berbeda-beda.
Masalah kurangnya kemampuan siswa tentang tari dilakukan treatment
berupa penjelasan materi di kegiatan awal pembelgaran dan penyebutan
nama ragam gerak selama proses pembelgaran. masalah kurangnya
kemampuan psikomotor siswa dalam menari dilakukan treatment berupa
fokus lebih, rolling position, dan panduan gerak dengan kata-kata.
Masalah ketidakhadiran siswa tidak diberikan treatment. Masalah
kebingungan siwa terhadap musik dan hafalan urutan ragam gerak
dilakukan treatment berupa pengulangan dengan hitungan dan dipandu
oleh guru dalam bergerak.

4. Evauas diagnostik baik diterapkan pada proses pembelgaran praktik
tari karena mencari kelemahan siswa dalam menari tidak hanya pada
satu faktor yaitu kemampuan psikomotor tetapi juga berdasarkan faktor

lain seperti faktor lingkungan, keluarga, afektif siswa, dan lain-lain.

5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan untuk kepentingan penelitian sebagai berikut:
1. Diharapkan pada siswa untuk terus belgjar dengan semangat, agar usaha
yang guru lakukan untuk membantu mengatasi kesulitan belgjar menjadi
tidak sia-sia karena keberhasilan pembelgaran tidak hanya berasal dari

guru melainkan dari siswanya juga.
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. Diharapkan kepada guru untuk memasukkan proses olah tubuh pada
pertemuan awal agar tubuh siswa sigp menerima materi yang diberikan
guru dengan cepat.

. Diharapkan kepada guru untuk melakukan proses penilaian di setiap
pertemuan atau setelah bebergpa kali pertemuan agar dapat melihat
kemajuan belgjar siswa.

. Diharapkan kepada guru untuk melakukan varias pembelgaran agar
siswalebih semangat belgar dan tidak bosan.

. Diharapkan kepada sekolah untuk memfasilitas siswa yang ingin
mengembangkan bakatnya, berupa ruang yang layak dan sound system.

. Diharapakan kepada guru seni budaya agar memperhatikan kembali
tahap evaluas pada proses pembelgaran dan dapat menggunakan
evaluas diagnostik sebagal salah satu evaluasi yang baik bagi proses

pembelgaran praktik tari.
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DAFTARISTILAH

Afektif : Sesuatu yang berkaitan dengan sikap dan nilai

Belitut : Salah satu ragam gerak tari bedana yang digerakkan secara
menyilang dan memutar ke arah kanan dan kiri

Casestudy : Serangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh

terhadap suatu fenomena aktual yang menjadi fokus perhatian

Diagnosis : Proses untuk mengambil sebuah kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatan
Gelek : Salah satu ragam gerak tari bedana yang diawali dengan gerak

kaki yang seolah menendang

Khesek injing : Salah satu ragam gerak tari bedana yang digerakkan dengan kaki
kanan yang titik dengan posisi jinjit

Outcome . Efek jangka panjang dari proses pendidikan

Psikomotor  : Sesuatu yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan
bertindak

Tahtim . Salah satu ragam gerak tari bedana yang digunakan sebagai
ragam gerak pembuka dan penutup tarian

Tari bedana : Tari tradisi Lampung yang ditarikan secara berpasangan

Treatment : Suatu langkah untuk mengatasi masalah yang sedang dihadapi
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